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Curah Hujan dan Kebutuhan Air Tanaman

Sebelum membahas mengenai kebutuhan air tanaman, perlu diketahui :

Tidak semua hujan yang turun dapat digunakan tanaman, sebagian hilang dari
daerah perakaran karena evaporasi dan perkolasi

Fraksi dari hujan yang berguna untuk memenuhi kebutuhan air tanaman
disebut hujan efektif

Terminologi �hujan efektif� disini berbeda dengan pada hidrologi, dimana
�hujan efektif� dide�nisikan sebagai bagian hujan yang menjadi runo�

Curah Hujan menentukan Ketersediaan Air, menentukan jenis tanaman yang
dapat dibudidayakan (kesesuaian lahan)
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Curah Hujan dan Hujan Efektif

Hujan Efektif adalah :

Fraksi dari hujan yang berguna untuk memenuhi kebutuhan air tanaman

Masuk ke area perakaran tanaman

Dituliskan dengan persamaan :

Pe� = P − R − E − PER

Pe� : Hujan efektif (mm/bulan)
P: Hujan (mm/bulan)
R: Runo� atau aliran permukaan (mm/bulan)
E : Evaporasi (mm/bulan)
PER: Perkolasi (mm/bulan)
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Perhitungan Hujan Efektif
FAO : Irrigation Water Management

Jika P > 75 mm/bulan

Pe� = 0.8.P − 25

Jika P< 75 mm/bulan

Pe� = 0.6.P − 10

Diketahui curah hujan dalam satu bulan sebesar 90 mm, hitung hujan efektif!

Pe�=0.8 . 90 - 25
Pe�= 47 mm
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Kebutuhan Air Total Satu Musim Tanam

Jenis Tanaman Kebutuhan Air (mm)

Padi 900-2500

Gandum 450-650

Sorgum 450-650

Jagung 500-800

Tebu 1500-2500

Kacang Tanah 500-700

Kapas 700-1300

Kedelai 450-700

Tembakau 400-600

Tomat 600-800

Kentang 500-700

Bawang 350-550

Jenis Tanaman Kebutuhan Air (mm)

Cabe 500

Bunga Matahari 350-500

castor 500

Kacang-Kacangan 300-500

Kubis 380-500

Pea 350-500

Pisang 1200-2200

Jeruk 900-1200

Nanas 700-1000

Wijen 350-400

Ragi 400-450

Anggur 500-1200
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Curah Hujan dan Kesesuaian Lahan

Curah hujan menjadi salah satu kriteria dalam menentukan kelas kesesuaian
lahan untuk komoditas pertanian tertentu
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De�nisi

Ketebalan air yang dibutuhkan untuk mengatasi kehilangan air karena
evapotranspirasi (ETc) dari suatu tanaman sehat (tidak terkena serangan hama dan
penyakit), yang tumbuh pada lahan yang besar yang tidak memiliki faktor
pembatas tumbuh (kekurangan air, kurangnya kesuburan tanah), dimana tanaman
tersebut berproduksi sebesar nilai potensialnya.

Singkatnya : Kebutuhan Air Tanaman = Evapotranspirasi (ETc)
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Mengukur dan Menghitung Evapotranspirasi

Pengukuran Evapotranspirasi

Evapotranspirasi bisa diukur
menggunakan lysimeter

Perhitungan Evapotranspirasi

Pendekatan model untuk
estimasi Evapotranspirasi

Estimasi menggunakan
parameter cuaca

Asumsi : Proses evaporasi dan
transpirasi dipengaruhi
faktor-faktor cuaca, seperti :
radiasi matahari, angin, suhu
dan kelembaban udara
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Menghitung Evapotranspirasi Tanaman Referensi (ETo) (FAO
Paper No.24)

Dalam FAO Paper No.24, terdapat empat metode untuk menghitung
Evapotranspirasi

Metode Blaney-Criddle

ETo = c[p(0.46T + 8)] (mm/day)

Metode Radiasi

EToc(W .Rs) (mm/day)

Metode Penman

ETo = c[W .Rn + (1−W ).f (u)(ea − ed)] (mm/day)

Panci Evaporasi

ETo = Kp.Epan (mm/day)
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Menghitung Evapotranspirasi Tanaman Referensi (ETo) (FAO
Paper No.56)

Metode Penman-Monteith akhir-akhir ini lebih sering digunakan

ETo =
0.408(Rn−G)+γ 900

T+273
u2(es−ea)

∆+γ(1+0.34u2)

ETo : reference evapotranspiration [mm.day−1],

Rn: net radiation at the crop surface [MJ.m−2.day−1],

G : soil heat �ux density [MJ.m−2.day−1],

T : mean daily air temperature at 2 m height [◦C ],

u2: wind speed at 2 m height [m.s−1],

es : saturation vapour pressure [kPa],

ea: actual vapour pressure [kPa],

es − ea ; saturation vapour pressure de�cit [kPa],

∆ : slope vapour pressure curve [kPa.◦C−1],

γ : psychrometric constant [kPa.◦C−1].



Model

Kebutuhan

Air Tanaman

Ardiansyah et

al.,

Lab.TPPBL

Hujan dan

Kebutuhan

Air Tanaman

Kebutuhan

Air Tanaman

Evapotranspirasi Tanaman Budidaya
Crop Evapotranspiration (ETc)

Tanaman Referensi : Tanaman yang dijadikan patokan untuk perhitungan
Evapotranspirasi tanaman lain

Evapotranspirasi Tanaman Referensi (ETo) : Evapotranspirasi dari tanaman
referensi

Koe�sien Tanaman (kc) : Koe�sien tanaman spesi�k, yang diperlukan untuk
menghitung Evapotranspirasi tanaman budidaya

Evaporasi Tanaman Budidaya (Crop Evapotranspiration, ETc) : Perkalian
antara koe�sien tanaman (kc) dan Evaporasi Tanaman Referensi (ETc)
(ETC = kc .ETo)
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Pola Evapotranspirasi Tanaman selama Pertumbuhan

Evapotranspirasi tanaman selama pertumbuhan mengikuti fase pertumbuhan, yang
digambarkan dengan nilai kc :
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